Meredefinisi Pembelajaran PT di Era Akal Imitasi

ini perguruan tinggi
menghadapi situasi yang
sangat membingunghkan,
bahkan mencemaskan. Untuk
pertama lali dalam sejarah. me-
reka menemui kenyataan bah-
wa mesin (komputer) mampu
membuat esal, program kom-
puter, ringkasan ilmiah, bahkan
makalah jurnal ilmiah. Akal
imitasi (Al), khususnya Gene-
rative Al (GenAl), tidak sekadar
menjndj alat bantu teknis,
leta i tengah mengubah secara
cara kita memperoleh
mngmMML Teknologi  ini
akan semakin canggih meniru-
kan cara berpikir manusia. Jika
mesin dapat menghasilkan se-
suatu yang selama ini kita pa-
hami sebagai hasil belajar. apa
perlunya pembelajaran di PT?
Pertanyaan ini menyimpan
kegamangan besar akan eksis-
tensi PT di masa depan. Kega-
mangan itu bukan pada perso-
alan mati hidupnya, melainkan
apakah PT masih mampu men-
jamin pengembangan kompe-
tensi kaum muda secara men-
dalam. Karena kalau hanya
mengandalkan output sebagal
bukti capaian kompetensi. kita
akan kelira PT menghadapi
persoalan  besar menemukan
orientasi dan format pembel-
ajaran baru sedemikian rupa Al
dapat difungsikan untuk me-
ningkatkan kompetensi otentik
mahasiswa serta tidak dipakai
justru untuk mengingkari pro-
ses belajar, Persoalan ini tidak
bisa disederhanakan dengan
pengawasan atau penyingkiran
Al karena mustahil terwujud.
Eksistensi PT dapat diperta-
hankan hanya dengan merede-
finisi pembelajaran yang orien-
tasinva tidak lagi berupa pe-
ngumpulan  informasi  tetapi
pengembangan kapasitas berpi-
kir mahasiswa. Setidaknya ada
lima wilayah dalam meredefi-
nisi pembelajaran ini.
Pertama, dari

menuju kelimpahan pengeta-
huan, Perlu perubahan sikap
dalam pembelajaran karena pe-
ngetahuan yang menjadi dasar
dan tujuannya telah berbalik
arah. Dulu pengetahuan bersi-
fat langka sekarang justru ber-
kelimpahan. Kuliah dari ahli
dan sistem perpustakaan terpu-
sat menjadi wujud kelangkaan
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tersebut. Kini, perpustakaan se-
pi dan kuliah dari ahli tersedia
melimpah di internet.

Kelimpahan  pengetahuan
dan informasi ini membawa pe-
taka bukan pada beratnya ma-
hasiswa mencerna pengetahu-
an. melainkan karena ketidak-
mampuannya membedakan an-
tara pengetahuan yang benar
dan yang sekadar tampak me-
yakinkan Untuk itu, pemaham-
an mahasiswa tidak cukup di-
kenali dari kemampuan meng-
hatal informasi yang benar.

Untuk sungguh memahami,
mahasiswa harus mampu me-
meriksa sumbernya, menguji
kiaim yang diberikan, menilai
ketidakpastian vang ada, serta
memberikan alasan vang ber-
tanggung jawab terhadap sikap-
nya atas pengetahuan tersebut
Pembelajaran di era Al harus
mampu mengantar mahasiswa
melakukan  berbagai  pertim-
bangan epistemik terhadap pe-
ngetahuan yang dipelajari.

Kedua, dari literasi digital
menuju literasi Al. Meskipun
PT terus mempromosikan lite-
rasi digital, kini tidak cukup dan
harus beralih ke literasi AL Al
vang semata digunakan sebagai
alat akan menghasilkan maha-
siswa yang produktif tetapi pe-
mikir vang dangkal Literasi Al
mencakup penguasaan  bagai-
mana Al bekerja, di mana sering
zalah, bagaimana bias dapat ter-
jadi, serta bagaimana Al meme-
ngarohi cara kita memahami
dunia (Zhou, 2024). Literasi Al
tidak hanya tentang menulis
prompt vang baik, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis ter-
hadap mesin yang tampak sa-
ngat cepdas.

Ketiga, dari produk ke proses
dalam berpikir dan berkarya
GenAl memang secepat kilat
memproduksi tulisan yang rapi
berdasarkan prompt yang dite-
rima. Akan tetapi, pada saat
sama terjadi pemendekan wak-
tu yang dipertukan dalam per-
pulatan menghasilkan  karya
Padahal, justru lewat pergulat-
an kegnitif yang cukup, per-
ubahan konseptual dan terjadi-
nya pembelajaran mendalam
dapat terwujud. Risiko terbesar
dari penyvingkatan waktu ini
adalah  lahirmyva mahasiswa
vang mampu mengumpulkan

karya vang tampak bermutu,
tetapi secara perlahan kehilang-
an kapasitas bernalar secara
mandiri.

Analisis OECD  memperi-
ngatkan adanya fenomena "pe-
nguasaan semu” (false mastery)
dalam pemakaian GenAl, yakni
seolah-olah mahasiswa berki-
nerja tinggi. tetapi tanpa kom-
petensi dasar yang memadai.
Ini semua terjadi karena GenAl
mengeantikan kerja  kognitif
dan metakognitif, padahal se-
harusnya justru  mendukung-
nya (OECD, 2026).

Pembelajaran perlu didefini-
sikan ulang sebagai proses ber-
nalar yang dapat dirunut balik
dan memberikan yang
cukup untuk evaluasi reflektif.
Karya tulis (dan luaran lain)
baru dapat dianggap schagai
bukti pembelajaran hanya jika
dikeitkan dengan prosesnya,
yakni ada draf, review, dan tang-
gapan review berulang serta
evaluasi menyeluruh.

Keempat, asesmen berubah
dari pengawasan menuju proses
otentik. Era AI memberikan
fakta tak terelakkan bahwa in-
tegritas tidak dapat dijamin le-
wat penguatan deteksinya. Me-
redefinisi asesmen menjadi sa-
tu-satunya solusi paling akun-
tabel ketimbang perlombaan
teknologi deteksi (Kofinas et al,
2024; Ncube et al, 2026). Hal ini
mendorong redefinisi asesmen
menuju pendekatan lebth oten-
tik; kontekstual, dan interaktif,
misalnya melalui ujian lisan, pe-
mecahan masalah secara lang-
sung, kritik studio, simulasi,
pengolahan data vang diperso-
nalisasi, proses portofolio. dan
proyek  kolaboratif  dengan
akuntabilitas yang jelas. PT wa-
jib segera menetapkan ram-
bu-rambu penggunaan Al da-
lam pembelajaran.

Kelima, orientasi kurikulum
berubah dari penguasaan ma-
teri menuju kemampuan priba-
di. Akhirnya, redefinisi ini ber-
sifat eksistensial, yakni untuk
apa PT ada jika mesin dapat
menghasilkan jawaban yvang
tampak kompeten? Jawaban
vang kredibel, PT harus mem-
prioritaskan  pembentukan ka-
pasitas manusia Kapasitas ini
mencakup kompetensi untuk
penilaian etis, kreativitas kon-

tekstual, berpikir lintas disiplin,
serta bertanggung jawab dalam
sistem vang semakin bersifat
sosio-teknis,

Memakai teori diffusion of
innovation (Dol) dan melibat-
kan 40 universitas, Jin et al
(2025) menyimpulkan, secara
umum memang PT mulai ber-
gerak ke arah kerangka ini, te-
tapi pergeserannya belum tun-
tas dan sering kali terhambat
oleh besarnya cakupan, beban
kerja; serta rezim asesmen lama
yang masih bertahan,

Konsckuensinya, mata kuliah
pertu dikurangi caliupan isinya.
Schaiknya lebih sedikit kuliah
yang dirancang untuk transmisi
pengetahuan, tetapi lebih ba-
nyak yang dirancang untuk
transformasi  kapasitas  dan
kompetensi.

Redefinisi pembelajaran

Redefinisi  pembelajaran di
perguruan  tinggi  membawa
manfaast sekaligus risiko yang
signifikan bagi kualitas belajar,
peran dosen, dan reputasi insti-
tusi. Jika diintegrasikan secara
tepat, GenAl dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir ting-
kat tinggi. memberikan umpan
balik lebih personal dan mem-
perluas akses belajar Namun,
implementasi  vang dangkal
berpotensi mengubah PT men-
jadi sekadar “pabrik ijazah”,
yang produksi karya berbantu-
an Al menggantikan proses bel-
ajar yang sesungguhnya

Dalam ranah asesmen, desain
tugas kontekstual, ujian lisan,
dan portofolio iteratif dapat
meningkatkan validitas penilai-
an, tetapi juga menambah be-
ban kerja dosen dan menuntut
perubahan kompetensi institu-
sional. PT menghadapi kete-
gangan strategis antara menja-
ga kredibilitas asesmen dan me-
nekan biaya.

Selain itu, konsekuensi etis

kesetaraan menjadi isu
penting dalam era pembelajar-
an berbasis AL Akses yang tidak
merata terhadap teknologi da-
pat memperlebar kesenjangan
capaian belajar, sekaligus men-
ciptakan ketergantungan pada
AL Pada aspek lain, kekhawatir-
an atas integritas akademik da-
pat memicu peningkatan peng-
awasan vang mengikis keperca-

lompok rentan.

Penggunaan teks hasil AT ju-
ga mengaburkan batas antara
belajar dan alih daya pengeta-
huan sehingga PT perlu meru-
muskan kontrak sesial baru
yang menckankan akuntabili-
tas, transparansi, dan penguat-
an penilaian otentik.

Redefinisi pembelajaran me-
mang dapat meningkatkan re-
levansi dan integritas PT, tetapi
bisa juga dapat memperdalam
ketimpangan. Kuncinya terle-
tak pada keseriusan PT mere-
desain pedagogi secara substan-
tif, bukan sekadar mengendali-
kan penggunaan Al
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Al dapat menumpulkan
kemampuan berpikir.
Al-nya lama-lama juga
thut tumpul.
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Kebijakan WFH untuk
penghematan BBM.
Kalau katanya di rumah,
tetapi jalan-jalan, ya,
tak hemat.

*

Penyiraman air keras
nodai kebebasan sipil.
Jangan lupa, citra apa-
rat pun terganggu, tho.
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